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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala limpahan rahmat
dan karuniaNya sehingga laporan pengabdigKS PPM ini dapat diselesaikarRProgram
KKS PPM ini berjudul Penanggulangan Banjir Melalui Teknologi Biopadi Desa
Molonggota Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo. Utara
Selama pelaksanadegiatanini panitia pelaksana mendapat bantuan dari berbagai
pihak, sehingga dalam kesempatan ini panitiaksaina mengucapkan terima kasih kepada
para personalia di bawah ini :
1. Kepala Desa Molonggota atas kerja samanya dan telah memfasilitasi kegiatan KKS PPM.
2. Kelompok Dasa wisma Desa Molonggota yang bersedia mengikuti program inti KKS
PPM.
3. Kelompok Rema Mudd®esa Molonggota yang bersedia mengikuti program inti KKS
PPM.
4. Seluruh Mahasiswa KKS PPM Semester Ganijil tahun 2145 kerjasamanya baik di
program inti maupun program tambahan.
5. Seluruh masyarakat Deb#olonggota.
6. Pimpinan dan Staf LPM UNG atas basmiudana PNBP anggaran tahun Z01
7. Semua pihak yang telah membantu didalam pelaksanaan keKisgrPPM di Desa
Molonggota
Semogapelaksanaan pengabdiani bermanfaat bagi seluruh civitas akademika

Universitas Negeri Gorontalo umumngan masyarakdesaMolonggotapadakhususnya

Gorontalo, November 261

Ardiyanto Saleh Modjo



RINGKASAN

Progam kegiatan KKS Pengabdian ini bertujuan untuk menanggulangi banjir melalui
upaya penerapan teknologi biopori. Target yang ingin dicapai dari &egratadalah agar
kelompok sasaran dapat memperoleh keterampilan pembuatan biopori secara mandiri dan
memiliki alat pembuat biopori, sehingga teknologi biopori dapat terus dilakukan dan
dikembangkan di Desa Molonggota.

Kegiatan ini dilakukan dengan mengmkan pendekatan partisipatif yaitu
melaksanakan pendidikan dan pelatihan masyarakat dengan pihak akademisi (Dosen
Pembimbing Lapang (DPL), mahasiswa dan pemerintah) berperan sebagai fasilitator untuk
dapat saling belajar, membagi pengetahuan dan peraalga Kegiatan ini akan dilakukan
melalui pelatihan yang diikuti oleh pemuda dan-ilbbw dasa wisma. Materi pelatihan
meliputi program pembuatan biopori, dalam pelatihan tersebut akan didampingi oleh
mahasiswa peserta KKS.

Kata kunci : biopori, bor biopai.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1.Potensi Bahan Baku, Wilayah dan Masyarakat

Desa Molonggota adalah salah satu desa di Kecamatalun@erRaya Kabupaten
Gorontalo Utara dengan jarak tempuh sekitar 2 jam dari ibukota provinsi dan 20 menit dari
ibukota kabupaten. Desa ini memiliki luas wilayah 2,3 km2 dengan jumlah penduduk
sebanyak 1369 jiwa dan 375 kepala keluarga dengan anggota ketatagpta 4 orang
tersebar di 3 dusun dan 3 dasawisma. Curah hujan bulan Januari di Kecamatan Gentuma
Raya maksimal 77 mm dan total 345 mm. Umumnya mata pencahariannya masyarakat Desa
Molonggota adalah petani, nelayan, peternak dan tambang pasir dagubang. Tingkat
pendidikan masyarakatnya 75% radda di atas SLTP.

Kondisi Desa Molonggota yang berada di Kecamatan Gentuma Raya memiliki curah
hujan setiap bulan yaitu Januari 345 mm, Februari 209, Maret 136 mm, April 229 mm, Mei
275, Juni 199 mm, Jul99 mm, Agustus 184 mm, September 194 mm, Oktober 263 mm,
November 166 mm, Desember 645 mm. Hal ini sebenarnya merupakan potensi yang baik,
terlebih untuk bidang pertanian karena curah hujannya merata ada disetiap bulan. Oleh
karena itu banyak masyarakgh berprofesi dibidang pertanian, dimana desa Molonggota
memiliki irigasi setengah teknis 2 kali 83,5. Para petani mengolah sawah telah menggunakan
traktor roda dua dan jumlah traktor roda dua yang ada di Desa Molonggota sebanyak 6 buah.
Jumlah ini terbayak dari desalesa lainnya yang ada di Kecamatan Gentuma Raya.
Demikian pula dengan jumlah bajak yang dimiliki adalah sebanyak 17 buah.

Potensi pertanian di atas dapat mendukung bidang peternakannya, dimana populasi
ternak sapinya berjumlah sekitar 353ekernak kambing sebanyak 20 ekor, ternak unggas
sebanyak 700 ekor. Hal ini bisa terjadi karena tersedianya pakan ternak yang melimpah dari
rerumputan akibat suburnya rumput yang mendapat asupan air dari curah hujan setiap
bulannya. Apabila melihat keaala yang ada di Desa Molonggota ini khususnya dari segi
pertanian dan peternakannya tidak ada masalah yang berdampak negatif kepada masyarakat.
Malahan sangat menunjang kehidupan yang ada di desa ini. Namun bila kita melihat dari satu
sisi lingkungan desani memiliki suatu masalah yang dirasakan oleh masyarakatnya, dimana
masalahnya adalah kelebihan air atau dapat dikatakan terjadi luapan air.

Luapan air yang dimaksudkan adalah luapan yang tak diinginkan oleh masyarakat Desa
Molonggota, karena dianggap nggianggu aktivitas mereka. Luapan air ini selalu terjadi bila
turun hujan, masyarakat belum sempat menanggulangi kejadian ini dan belum menemukan

solusi yang dapat meminimalisir kejadian ini.



Minimnya informasi teknologi menyebabkan masyarakat belum megamasolusi
untuk menanggulangi luapan air atau dapat dikatakan banijir ini yang sering terjadi setiap kali
turun hujan di Desa Molonggota. Upaya transfer informasi teknologi penanganan banjir
melalui kegiatan pelatihan adalah cara yang efektif pada maay&eka Molonggota.

1.2.Permasalahan dan Penyelesaiannya

Air merupakan sumber yang baik bagi kehidupan makhluk yang ada di dunia ini
terutama bagi masyarakat Desa Molonggota. Pemanfaatannya sudah diefektifkan melalui
bidang pertanian khususnya persaarghini terbukti dengan adanya irigasi setengah teknis.
Irigasi ini dapat mengairi lahan sawah yang ada, namun belum dapat mengatasi banjir dari
setiap debit air hujan yang turun.

Permasalahan lain yang dihadapi oleh masyarakat di Desa Molonggota aatah b
adanya pemanfaatan lain air yang melimpah tersebut, sehingga kelebihan debit air masih
menjadi masalah bagi mereka.

Minimnya pengetahuan, informasi dan pengusaan teknologi serta keterampilan tentang
pengelolaan air menimbulkan permasalahan banjing&lelaannya masih terbatas pada
pemanfaatan untuk lahan persawahan di Desa Molonggota. Hal ini disebabkan karena
kurangnya informasi teknologi dan terbatasnya pengetahuan masyarakat desa mengenai
upaya pengelolaan kelebihan air.

Untuk mengatasi kelebihaair yang menjadi banjir adalah dengan teknologi biopori.
Biopori adalah lubang atau rongga di dalam atau di atas permukaan tanah yang terbentuk
secara alami atau buatan. Secara alami, biopori terbentuk akibat adanya gerakan akar
tanaman atau fauna tanagpsrti rayap, semut, cacing dan Ham. Secara buatan biopori
dibuat dengan menggunakan suatu alat dengan kedalamani8QGHhtm dan diameter 10
cmi 30 cm. (Anonim, 2014). Guna mengatasi hal tersebut, Perguruan Tinggi sebagai wadah
untuk mengkaji dasebagai media informasi dan teknologi berkewajiban untuk menerapkan
keilmuannya untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Melalui
Program KKSPPM ini, kami menawarkan transfer paket teknologi tepat guna kepada
masyarakat yang dapat methjaolusi terhadap permasalahan tersebut. Program KKS PPM
merupakan program pengabdian dosen yang diintegrasikan dengan Kuliah Kerja Sibermas
(KKS). Program ini diharapkan dapat menjadi media/menjembatani antara universitas dan

masyarakat didalam penerag®TEKS dalam mengatasi permasalahan dimasyarakat.



Dalam program KKS PPM ini, kami akan melakukan pelatihan kepada masyarakat
mengenai teknologi pembuatan biopori dengan menggunakan alat khusus pembuatan biopori.
Pada program ini akan diberikan peralatbiopori, sehingga untuk jangka panjang
diharapkan masyarakat dapat membuat sendiri biopori di Desa Molonggota. Manfaat biopori
antaranya untuk meningkatkan daya resap air pada tanah sehingga diharapkan dengan
meningkatnya daya resap air tersebut dapat orangi volume laju air pada permukaan
tanah, mengurangi genangan air, dan secara tidak langsung dapat mengatasi banjir (Anonim,
2013).

1.3.Teknologi/Metode yang digunakan

Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan partisipatif yaitu
melaksankan pendidikan dan pelatihan masyarakat dengan pihak akademisi (Dosen
Pembimbing Lapang (DPL), mahasiswa dan pemerintah) berperan sebagai fasilitator untuk
dapat saling belajar, membagi pengetahuan dan pengalamannya. Pendekatan partisipatif
adalah membergakan masyarakat agar mampu mendukung pembangunan sumber daya
manusia secara berkelanjutan (Saragih, 2002 dalam Lay, dkk 2004). Selain itu paket
teknologi biopori yang ditawarkan kepada masyarakat adalah teknologi tepat guna sehingga
dapat diterapkan kepadmasyarakat pedesaaan. Menurut Saragih, (2002) dalam Lay,dkk
2004) bahwa teknologi tepat guna adalah inovasi teknologi yang memenuhi criteria (a) secara
teknis teknologi dapat diterapkan oleh pengguna, (b) memberi nilai tambah dan insentif yang
memadai, €) dapat diterima oleh pengguna, dan (d) teknologi ramah lingkungan.

Guna kelancaran dan keberlanjutan program KKS PPM ini maka dalam kegiatan ini
melibatkan mitra dari pemerintah Desa Molonggota, pemuda dan Dasawisma.

Profil Mitra

Lembaga yang menjadnitra dalam pelaksanaan KKEPM ini adalah pemerintah
Desa Molonggota yang dipimpin oleh kepala desa bernama Yamin Imbran. yang membawahi
3 dusun dan 3 dasawisma pada Kecamatan Gentuma Raya. Peranan mitra ini sangat penting
terutama dalam memfasilitasiraaa dan prasarana untuk kegiatan pelatihan serta melakukan

koordinasi serta pendampingan dengan masyarakat.
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1.4.Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya

Sasaran program ini adalgpemuda dankelompok ibuibu dasawisma di Desa

Molonggota sebagaiinti. Jumlah dasawma di Desa Libungo berjumlaB kelompok

dasawismaHarapan pemuda daglasawisma inimenjadi media bagi masyarakat sekitar

dalam penerapan teknologi biopori ifotensi dan permasalahan dari kelompok sasaran
dapat dilihat dalam tabekbkut :

Tabel 1. Potensi dan Masalah Kelompok Sasaran

Sasaran Potensi Masalah

- Potensilahan yang lua¢ - Curah hujan menyebabkg
untuk resapan debit g banijir.

hujan.
Kelompok - Melimpahnyaair hujan
Dasawisma da -Belum ada pemanfaatég
pemuda - Adanya teknologi bar{ Kkelebihan debit air hujan

penanggulangan banijir| - Belum adanya kegiatal
- Adanya keinginan da| penanggulangan banj
semangat untu| dengan teknologi baru.
melakukan kegiata
peranggulangan.

BAB 2 TARGET DAN LUARAN

Target dari kegiatan ini alddo :

1.

Bagi Kelompok sasaran. Kegiatan ini diharapkan kelompok sasaran dapat memperoleh
keterampilanpembuatan biopori secara mandiri dan memiliki alat pembuat biopori,
sehingga teknologi biopori dapat terus dilakukan dan dikembangkan di Desa
Molonggota

Bagi Mahasiswa dengan adanya kegiatan ini mahasiswa diharapkan dapat belajar
banyak hal dan tumbuh rasa empatinya dalam menghadapi dan mengatasi permasalahan
yang ada di masyarakat. Selain itu kegiatan ini mamp@numbuhkan jiwanovasi
teknologi dari mahasiswa sehingga ketika selesai kuliah dapat terjadi perubahan pola
pikir untuk bisa menciptakanovasi teknologi tepat gurizaru.

Bagi Institusi. Diharapkan kegiatan ini akan dapat ditindaklanjuti keberlanjutan program

melalui pembinaan atau kegiata@ngabdian lainnya.

Luaran dari kegiatan ini adalah :
1. Meningkatkan daya resap air pada tanah.
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2. Mengurangi genangan air.

3. Mengatasi banijir.

BAB 3 METODE PELAKSANAAN

3.1.Persiapan dan Pembekalan
a. Mekanisme pelaksanaan kegiatan KRBM meliputi tahapan berikutiin
- Melakukan koordinasi dengan pihak Dé&alonggotauntuk mengetahui potensi
serta permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat di desa tersebut serta
sekaligus harapan yang ingin diwujudkan oleh perteeh desa melalui KKS
PPM 205.
- Perekrutan mahasiswagerta KKS PPM
- Pembekalan (coaching) mahasiswa peserta KKS PPM
- Penyiapan bahan dan peralatan untuk kegiatan pelatihan
b. Materi persiapan dan pembekalan KKS PPM yang akan diberikan kepada mahasiswa
yaitu :

Sesi pembekalan/coaching
- Peranan dan fungsi mahasissiaam KKS PPM oleh Ketua LPNMING

- Teknologi bioporioleh Staf Dosen UNG

Sesi pembekalan/simulasi
- Teknik pembuatan biopori

3.2.Pelaksanaan

Beberapa program yang dilakukan untuk mencapai hasil dari kegiatan KKS PPM ini
meliputi program penerapan teknologi pemhbaa bioporj alat pembuat bioporiakan
diberikan kepada masyarakat.

Metode yang digunakan dalam melakukan pemberdayaan kelompok sasaran adalah
metode partisipatif yang berbentuk pendidikan dan pelatihan mengenai prosasaizn
biopori. Kegiatan pelatia akan dilakukaroleh dosen pembimbing lapangdidampingi
olehmahasiswaebanyak 30 orang

Langkahlangkah operasional untuk mengatasi permasalahan terdiri dari :

- Pajelasan tentang biopori

- Penjelasan manfaat biopori

12



- Penjelasan cara penggunaan alap®io

- Demonstrasi pembuatan biopori.

BAB 4 KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat (LP2M) Universitas Negeri Gorontalo sebagai
salah satu lembaga yang berperan dalam mengembang tugas salah satu Tri Darma Perguruan
Tinggi senantias melaksanakan program dengan saling bersinergi antara pemerintah, dosen
dan masyarakat. Demikian halnya dengan dosen dalam aktivitas kesehariannya dituntut
bukan saja terampil dan sukses dalam pendidikan dan penelitian, tapi juga lebih dari itu harus
terampil dan intens melakukan kegiatan pengabdian guna peningkatan pengetahuan,
keterampilan dan pendapatan masyarakat. Tim pelaksanaake$itS Pengabdian pada
kelompok rema muda dan Hiou dasawismaisesuaikan degan permasalahan yang mereka
hadapi Dalan kasus ini permasalahan yang paling mendesak adalah mgeakaigan air
dan banijir. Berdasarkan hal tersebut tim pelaksana yang terlibat dalam kegiatataiah
terdiri dari ahlimekanisasi pertanian dan mahasisWwan pelaksana merupakan ssiff
pengajar dari cakupan bidang ilmartanian.

Tim pelaksana, bidang keahlian dan tugas masiaging disajikan pada tabel
berikut.:

Formasi Nama Gelar Keahlian
Ketua Ardiyanto Saleh S.Pd.M.P. MekanisasPertanian
Modjo

Anggota Rahmiyati Kasim S.TP., M.P. Teknik Pertanian

Ketua : merupakan staf pengajar di bidaf@t dan Mesin Pertaniadi Program ITP
Fakultas Pertanian, dengan latar belakang ipéwh S1 Pendidikan Teknik

Otomotif, S2 pada bidanljlekanisasi Pertanian.
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Anggota : merupakan sfapengajar di bidandeknik Pertaniardi Program Studi ITP

FakultasPertaniandengan latar belakang pendidikan &in S2 pada bidang
Teknik Pertanian.

BAB 5 HASIL DAN PEMBAHASAN

Biopori adalah lubang atau rongga di dalam atau di atas permukaan tanah yang
terbentuk secara alami atau buat8ecara alamibiopori terbentuk akibat adanya gerakan
akar tanaman atau fauna tanah seperti rayap, semut, cacing dinlaBecara buatan,

Biopori dibuat dengan menggunakan suatu alat dengan kedalaman antara 8®@rom
dan diameter 10 ciin30 cm.

Gambar 1.Biopori buatan
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Gambar 2.Biopori Alami

Tujuan dibuat lubang biopori adalah untuk menjadi lubang resapan air hujan sehingga
air hujan dapat masuk kembali ke atal tanah. Selain itu tanahpun akan mampu
memperbesar daya tampungnya terhadap air hujan yang masuk ke dalam tanah.

Tidak sulit untuk membuat biopori buatan, sebab sudah dibuat atay@oneskipun
sistem manual. Artinya digerakkan dengan tenaga manus&.luBang sudah terbentuk
selanjutnya di dalamnya dapat dimasukkan sampah organik berupaalman atau sisa

makanan

4

Gambar 3. Pembuatdmbang Biopori Buatan Oleh Dosen DPL
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Gambar 5. Kepala Desa Molonggota membuat Lubang Biopori Buatan
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Gambar 6. Rema Mudaembuat Lubang Biopori Buatan

Sebaiknya secara teknis lubang biopori dibuat dengan kedalama@086m dan
diameter 180 cm.Tujuannya agar organisme pengurai atau mikroorganisme dapat bekerja

dengan optimal dalam menguraikan sampah organik atau dedaunan tersebut.

Gambar 7. Ibtibu Dasawisma bersama mahasiswa KKS menyediakan
sampah gganic untuk dimasukkan ke dalam lubang biopori
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Akibat dari adanya aktifitas dari organisme pengurai tersebut akan menghasilkan pupuk

(biasa disebut kompos) yang berguna sebagai nutrisi tanaman dan menyuburkan tanaman.

-

Gambar 9. Sampah Organik dlmasukkan ke dalam Lubang Biopori Buatan
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Gambar 10. Sampah Organik dipadatkan dalam Lubang
Biopori Buatan

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

100% % peserta pelatihan berpartisipasi aktif dalam kegiatan mulai dari penyajian
materi sampai pada kegiatan praktikypada pelaksanaan program utama KKS PPM.
Selain itu peserta pelatihan sudalampu mengoperasikan alat bor biopori serta
membuat lubang bioporinya.

Pembuatan biopori telamemberikan wawasan pengetahuan tentang pemanfaatan
biopori buatan serta pemanfaatampah orgakiuntuk menjadi pupuk kompos di dalam
lubang biopori buatansehngga timbul kesadaran memanfaatkan sampah organik

sekaligus menanggulangi banijir.
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